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[KATEGORI : INFRASTRUCTURE] 
1. INFRASTRUKTUR PERBATASAN MULAI DIBANGUN 

JAKARTA - Pemerintah mulai membangun infrastruktur dasar di 

wilayah perbatasan. Direktur Pengembangan Kawasan Permukiman 

Direktorat Jenderal Cipta Karya Kementerian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat, Rina Parida, mengatakan salah satu yang digarap 

adalah pengembangan infrastruktur permukiman (PIP) di kawasan 

perbatasan. "Ini di luar pembangunan pos lintas batas negara (PLBN) 

di tujuh lokasi prioritas," kata Rina, kemarin. 

 

Menurut Rina, infrastruktur dasar yang dibangun, di antaranya, adalah 

perbaikan jalan lingkungan, pembangunan instalasi air bersih, 

penyediaan pengolahan limbah komunal, dan pengelolaan sampah. 

Proyek ini pun mencakup kegiatan pelatihan pengolahan sampah 

kepada masyarakat. Rina mengatakan, dengan perbaikan bangunan 

pos lintas batas yang lebih baik dan terpadu, lalu lintas keluar-masuk 

orang dan barang akan meningkat. 

 

Bila tidak didukung ketersediaan infrastruktur dasar, permukiman di 

perbatasan akan terdegradasi secara ekonomi maupun sosial. "Karena 

itu, kami membuat masterplan dan membangun infrastruktur sebelum 

perbatasan semakin ramai oleh permukiman. Infrastruktur dasar juga 

menjadi salah satu pendorong kebangkitan ekonomi masyarakat 

sekitar," ucap dia. 

 

Sebelumnya, Presiden Joko Widodo menyatakan pembangunan 

infrastruktur kawasan perbatasan di Kalimantan Barat harus selesai 

dalam waktu dua tahun. Menurut Jokowi, kemajuan pembangunan 

infrastruktur di perbatasan Kalimantan Barat yang dimulai tahun lalu 

sangat besar. "Untuk jalan sisa 700 kilometer lagi yang harus 

diselesaikan. Dalam dua tahun ini harus selesai," kata Jokowi di 

Pontianak, beberapa waktu lalu. 
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Di Kecamatan Entikong, Kabupaten Sanggau, Kalimantan Barat, 

pemerintah membangun jalan selebar 20 meter. Pembangunan 

kawasan perbatasan juga meliputi Pos Pemeriksaan Lintas Batas 

Entikong, yang berstandar internasional. Jokowi mengatakan sudah 

menganggarkan dana sebesar Rp1 triliun. "Terutama untuk perbaiki 

fisik di lintas batas Entikong di Kalimantan Barat," ujar dia. 

 

SEMBILAN PIP DI PERBATASAN YANG DIBANGUN TAHUN INI 
1. Permukiman Long Apari di Kabupaten Mahakam, Kalimantan Timur 
dengan anggaran sebesar Rp64 miliar (2015-2016). 
2. Permukiman Sebatik Tengah di Kabupaten Nunukan, Kalimantan 
Timur, dengan anggaran Rp92 miliar (2015-2017). 
3. Permukiman Aruk Sajingan Besar di Kabupaten Sambas, 
Kali¬mantan Barat, dengan anggaran Rp63 miliar (2015-2017). 
4. Permukiman Nanga Badau di Kabupaten Kapuas Hulu, Kaliman¬tan 
Barat, dengan anggaran Rp66 miliar (2015-2017). 
5. Permukiman Motamassin Kobalima Timur di Kabupaten Malaka, 
NTT, dengan anggaran Rp82 miliar (2015-2017). 
6. Perukiman Wini Insana Utara di Kabupaten Timor Tengah Utara, 
NTT, dengan anggaran Rp82 miliar (2015-2017). 
7. Permukiman Skouw Muara Tami di Kota Jayapura, Papua, dengan 
anggaran Rp95 miliar (2015-2017). 
8. Permukiman Motaain di Kabupaten Belo. NTT, dengan anggaran 
Rp92 miliar (2015-2017). 
9. Permukiman Entikong di Kabupaten Sanggau, Kalimantan Barat, 
dengan anggaran Rp125 miliar (2015-2017). 

 

 
[KATEGORI : FINANCIAL] 
2. WIKA FINALISASI KONTRAK EPC  

JAKARTA - PT Wijaya Karya (Persero) Tbk., memfinalisasi kontrak 

rancang-bangun, pengadaan dan konstruksi (engineering, 

procurement, construction/EPC) di proyek kereta cepat Jakarta-

Bandung. 
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Sekretaris Perusahaan Wijaya Karya Suradi memaparkan finalisasi itu 

termasuk cakupan pekerjaan dan target guna pemenuhan syarat 

terkait pinjaman dari China Development Bank. 

 

"Jadi. tidak terkait sama sekali dengan pemberian jaminan terhadap 

pinjaman proyek HSR [high speed railway] serta hal-hal lain di luar 

konteks," paparnya dalam keterangan tertulis, Jumat (13/5) kemarin. 

 

Berdasarkan data perseroan, pengerjaan proyek kereta cepat itu 

diperkirakan bakal berlangsung sejak 2016-2018. Dana pembangunan 

itu berasal dari dana KCIC sendiri dan fasilitas pinjaman, termasuk dari 

CDB. 

 

Pada 2016, biaya pembangunan itu diperkirakan mencapai Rp12,93 

triliun di mana dananya berasal dari KCIC sendiri Rp3,2 triliun dan 

fasilitas pinjaman Rp9,7 triliun. 

 

Pada 2017, biaya pembangunan diperkirakan mencapai Rp26,12 

triliun, yang berasal dari dana sendiri Rp6,53 triliun dan fasilitas 

pinjaman Rp19,59 triliun. 

 

Pada 2018, biaya pembangunan sebesar Rp31,77 triliun yang berasal 

dari dana sendiri KCIC Rp7,94 triliun dan fasilitas pinjaman Rp23,82 

triliun. Secara keseluruhan, dana sendiri KCIC mencapai Rp17,7 triliun 

dan fasilitas pinjaman Rp53,12 triliun. 

 

Dalam proyek itu, emiten berkode saham WIKA tersebut menjadi salah 

satu pemegang saham PT Pilar Sinergi BUMN Indonesia (PSBI) dengan 

porsi kepemilikan 38%. 

 

PSBI adalah pemegang 60% saham PT Kereta Cepat Indonesia China, 

perusahaan patungan yang mengelola proyek kereta Cepat. 
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[KATEGORI : FINANCIAL] 
3. ESDM MINTA PIPA DI JAWA TERSAMBUNG 

SEMARANG - Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) 

berhasrat membangun pipa gas yang lebih masif dengan 

menyambungkan pembangunan pipa di Pulau Jawa. 

 

Direktur Jenderal Minyak dan Gas Bumi Kementerian ESDM KIN 

Wiratmaja Puja menyebut, pemenang lelang proyek pipa gas 

Semarang-Cirebon sepanjang 250 kilometer (km) adalah PT Rekayasa 

Industri (Rekin), tetapi hingga kini mereka belum membangun proyek 

itu. "Kami minta Pertamina Gas berdiskusi dengan Rekin," kata 

Wiratiraga di sela menyampaikan kuliah umum di Universitas 

Dipenogoro Jumat (13/5) kemarin. 

 

Dia meminta kerjasama antara Pertagas dengan Rekayasa Industri 

bisa terealisasi tahun ini. Dengan begitu tahun depan sudah bisa 

dimulai pembangunan pipa untuk proyek Semarang-Cirebon. 

 

Direktur Komersial dan Pengembangan Bisnis Pertagas Indra Setyawati 

bilang, proyek Semarang-Cirebon masih dalam lahap feasibility study. 

Hasil studi kelayakan itu yang akan menentukan bentuk kerjasama 

sekaligus pemetaan pasar gas di jalur tersebut. 

 

Wiratmaja bermimpi, jika beberapa proyek infrastruktur pipa gas di 

Pulau Jawa rampung, akan ada jalur pipa gas open access sepanjang 

pulau  Jawa. Sebagai catatan, saat ini Pertagas memiliki jalur pipa gas 

dari Cilegon-Cirebon. 

 

Pertagas juga tengah menyelesaikan pembangunan proyek pipa gas 

Gresik-Semarang sepanjang 225 km. Adapun pencapaian 

pembangunan proyek Gresik-Semarang sudah 74%. Selama ini 

pembangunan proyek pipa gas di Pulau Jawa masih menghadapi 

kendala perizinan dan pembebasan lahan. 
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Selain itu pipa Gresik-Semarang juga belum memiliki kepastian 

pasokan gas. Sedianya proyek ini akan mendapatkan pasokan gas dari 

Jambaran-Tiung Biru yang sebelumnya ditargetkan mulai onstream 

pada 2017 mendatang, tapi ternyata molor menjadi 2019. "Jadi ada 

dua tahun nih pipanya sudah terbangun tapi belum ada gasnya. Jadi 

kami lagi diskusi mencari gasnya," ujarnya. 

 

Biarpun begitu Wiratmaja tetap menargetkan pembangunan pipa gas 

Gresik-Semarang bisa selesai 2017. Indra juga tetap optimis target 

yang ditetapkan pemerintah bisa terealisasi. Soal pasokan dia 

berharap adanya kelebihan pasokan gas dari Jawa Timur, alokasi 

Husky CNOOC Madura Limited dan Blok Cepu, serta lapangan lainnya 

mulai tahun mulai 2017. 

 

 

[KATEGORI : MANUFACTURE] 
4. KORSEL BANGUN PABRIK TEKSTIL DAN SEPATU 

DI JATENG 

JAKARTA - Perusahaan asal Korea Selatan kini berada dalam proses 

konstruksi untuk merealisasikan investasi di sektor tekstil dan sepatu 

senilai USD120 juta.  

 

Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) Franky Sibarani 

menyambut baik realisasi investasi yang dilakukan perusahaan asal 

Negeri Ginseng itu. Sebab, langkah tersebut bisa memberikan 

kontribusi dalam hal penyerapan tenaga kerja di lokasi investasinya, 

Jepara, Jawa Tengah. 

 

Berdasar laporan yang diterima BKPM, perusahaan menargetkan pada 

September 2016 bisa melakukan produksi komersial. 

 

"Perusahaan ini akan menyerap lebih dari 20.000 tenaga kerja. Itu 

dapat membantu target pemerintah menciptakan 2 juta lapangan kerja 

tahun ini," ujarnya di Jakarta, Rabu (11/5) lalu. 
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Franky menambahkan, BKPM telah membantu dan memfasilitasi 

proses investasi itu melalui koordinasi dengan Pemprov Jawa Tengah, 

Pemkab Jepara, serta PT PLN terkait pasokan listrik.  

 

"Salah satu concern utama perusahaan adalah terkait ketersediaan 

listrik yang berkelanjutan. Tanpa listrik, mereka sulit mengoptimalkan 

kapasitas produksi," jelasnya. 

 

Dengan suksesnya investor membuka pabrik di Jawa Tengah, 

diharapkan ke depan diikuti perusahaan dari Korea Selatan lainnya 

yang akan berekspansi. Kepala Perwakilan BKPM di Korea Selatan 

Imam Soejoedi menyampaikan, banyak perusahaan Korsel di bidang 

industri padat karya yang menanyakan lokasi prospektif untuk relokasi 

pabrik.  

 

"Beberapa pertanyaan yang paling sering diajukan adalah mengenai 

ketersediaan tenaga kerja. Sering tidaknya demo buruh di daerah 

tersebut, ketersediaan infrastruktur, serta upah minimum,'' tuturnya. 

 

Imam menilai, meski beberapa perusahaan Korsel sudah memiliki 

pabrik di Indonesia, perluasan atau ekspansi investasi masih 

diputuskan di kantor pusatnya di Korea Selatan. "Kami sebagai 

perwakilan BKPM terus berkoordinasi dengan KBRI Seoul untuk 

menjalin komunikasi intensif dengan perusahaan tersebut," jelasnya. 

 

Investor Korea Selatan termasuk yang aktif menanam modal di 

Indonesia. Merujuk data BKPM, untuk periode triwulan pertama 2016, 

Korea Selatan berada di peringkat keenam dari daftar asal investasi 

USD188 juta. Terdiri atas 435 proyek dan menyerap 28.349 tenaga 

kerja. 
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[KATEGORI : MANUFACTURE] 
5. PRESIDEN MINTA EVALUASI PROYEK 35 

GIGAWATT 

JAKARTA - Presiden Joko Widodo meminta evaluasi menyeluruh 

proyek pembangkit listrik 35 ribu megawatt (Mw) dilakukan. Evaluasi 

itu dimulai dari proses tender, pembiayaan, kebijakan untuk 

memudahkan pelaksanaan proyek, sampai pengolahan di PT PLN 

(persero). 

 

"Tadi melaporkan beberapa hal, antara lain perkembangan listrik 35 

gigawatt (Gw) karena kalangan investor, dunia usaha, mulai 

mempertanyakan. Apakah kita bisa selesai atau tidak? Tadi diminta 

Presiden dilakukan evaluasi menyeluruh," ujar Menteri ESDM Sudirman 

Said di Istana Negara Jakarta, kemarin. 

 

Ia menjelaskan Jokowi juga meminta kebijakan membangun energi 

terbarukan mesti dijaga. "Supaya ada peninjauan menyeluruh 

mumpung tenggat masih jauh. Jangan sampai di tengah jalan baru 

terasa hambatannya." 

 

Meski demikian, ia tetap optimistis proyek itu bakal terealisasi hingga 

2019. Namun, sambung dia, pemerintah harus teliti, detail, dan 

memperhatikan prosesnya di lapangan. Sekarang, imbuhnya, 

konstruksi proyek itu sudah 10%, sekitar 3.500 Mw. 

 

"Dalam kontrak kesepakatan penjualan listrik (PPA) mungkin sekitar 

30%. Sisanya masih persiapan pengadaan, sedikit lebih lambat dari 

target," paparnya. 

 

Pihaknya secara rutin mengevaluasi dan memperkirakan di awal Juni 

2016 sudah ada hasilnya. 
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Di sisi lain, kesepakatan pembelian listrik dari negeri jiran Malaysia 

tidak boleh menjadi satu-satunya opsi melistriki masyarakat di 

perbatasan. Pasokan listrik harus menjadi salah satu penanda 

kehadiran negara di wilayah pinggiran. 

 

"(Kurangnya pasokan) ini akibat (pembangkit listrik) itu tidak 

terpasang. Bagaimana kita jadi tuan di rumah di negeri sendiri? Malu 

ini. Harusnya jangan beli dari luar. Tapi sekarang apa boleh buat," kata 

Wakil Ketua MPR Oesman Sapta Odang di Putussibau, Kapuas Hulu, 

Kalimantan Barat, kemarin. 

 

Namun, imbuhnya, dengan belum tersedianya pasokan listrik dari 

pembangkit dalam negeri dan ketimbang masyarakat rutin didera 

pemadaman bergilir, kerja sama itu dilanjutkan saja. 

 

"Asal jual (listrik ke pelanggan) jangan mahal-mahal saja. Kalau saja 

pembangkit tenaga listrik di Kalbar dijalankan dari tiga tahun lalu, itu 

bisa mencukupi seluruh kebutuhan listrik," tandasnya 

 

Pada tahap awal, perusahaan listrik asal Serawak, Malaysia, Sesco 

akan menyalurkan listrik 10 Mw dan akan naik hingga 50 Mw. 

 

 

[KATEGORI : INFO TENDER] 
6. STATISTIC PROVINCE PER DAY MEI 2016 

Sabtu, 14 Mei 2016 ada 602 tender proyek yg disiarkan di 

www.tender-indonesia.com  

 

Menurut data sampling kami, disalah satu Provinsi di Indonesia, yaitu 

Papua terdapat beberapa tender seperti : 

Civil Contruction : 1 

Consultant : 2 

 

Total Tender : 3 

http://www.tender-indonesia.com/
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[KATEGORI : INFO TENDER] 
7. TOTAL UPDATE TENDER SABTU, 14 MEI 2016 

SEBANYAK 602 PROYEK TENDER 

Tender Update Hari Ini Sebanyak 602 Dengan Penender Terbanyak Oil, 

Gas & Electricity Dari Pertamina EP Dengan 4 Tender, Diikuti Oleh PLN 

(Persero) Distribusi Jawa Timur Dengan 3 Tender. Adapun beberapa 

tender menarik ialah : 

 

1. Pengadaan Spare Part Untuk Pemeliharaan Periodik Semi 

Overhoul Mesin Deutz As Tso 616 V 12 Sn. 2204057 01 Pltd 

Tewah Rayon Kuala Kurun Pt. Pln (Persero) Wkskt Area 

Palangka Raya  - Pemilik proyek : PT PLN (Persero) W.KSKT 

Area Palangka Raya. 

2. Pengadaan Suku Cadang Lifting Equipment Selama 2 Tahun - 

Pemilik Proyek : Pertamina Drilling Services Indonesia. 

3. EPCI Fasilitas Produksi Gas Terintegrasi di Lapangan Seng-

Segat- Pemilik Proyek : EMP Bentu Limited. 

 

Info News Tender Indonesia Tanggal 14 Mei 2016 


